PENGEMBANGAN WISATA RELIGI BERBASIS MASYARAKAT DI
LUBUAK LANDUA NAGARI AUA KUNIANG KECAMATAN PASAMAN
KABUPATEN PASAMAN BARAT

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Administrasi Publik

Pada Fakultas IImu Sosial Dan IImu Politik Universitas Andalas

GNIVERSITAS ANDA[ 2o
OLEH : :

EFRINA DONA

1710842012

JURUSAN ADMINISTRASI PUBLIK

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS ANDALAS

PADANG

2021



2irina Lona

1 %

Pokok : 1710842012

)

"trras1 Pubhk, Fakultas {lmu Sosial dan [lmu Pohﬁk,
! Universitas Andalas™

Pembimbing I1

AL

Dr. Desna Aromatica. S. AP, M.AP

NI 2 198112162005012001

: Mengetahin;
tug Jurtsan Administrasi Publik






ABSTRAK

Efrina Dona, 1710842012, Pengembangan W.isata Religi Berbasis
Masyarakat di Lubuak Landua Nagari Aua Kuniang Kecamatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat. Jurusan Administrasi Publik, Fakultas IImu Sosial
Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 2021. Dibimbing oleh: Dr.
Syamsurizaldi, S.IP, SE, MM dan Dr. Desna Aromatica, S.AP, M.AP. SKripsi ini
terdiri dari 147 halaman dengan referensi 7 buku teori, 5 buku metode, 8 jurnal,
2 Undang-undang, 1 Peraturan Presiden, 6 Dokumen, dan 3 Website Internet.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengembangan
wisata religi berbasis masyarakat di kejorongan Lubuak Landua Nagari Aua Kuniang
Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini dilator belakangi
bahwa wisata religi Lubuak Landua’ adalah ‘bentuk. wisata yang memperkenalkan
agama, sejarah, adat dan budaya bagi para wisatawan yang datang dengan adanya tiga
objek wisata yang terkenal yakni Surau Buya Lubuak Landua, Makam Buya Lubuak
Landua, dan Ikan Larangan Lubuak Landua. Wisata religi ini memiliki keunikan khas
budaya yang bernuansa religi yang menarik jika ditelusuri lebih dalam, juga bentuk
budaya yang unik dan menarik tersebut tidak lepas dari partisipasi dari masyarakat
Lubuak Landua, maka dari itu pengembangan wisata religi ini menggunakan konsep
Community Based Tourism atau wisata berbasis masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripstif kualitatif, teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sementara
untuk menguji keabsahan data yang didapat dilapangan dilakukan dengan teknik
triangulasi sumber. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan teori Community Based Tourism (CBT) Potjana Suansri.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada dimensi ekonomi
timbulnya pekerjaan dibidang pariwisata yang mengakibatkan pendapatan masyarakat
meningkat walaupun tidak secara signifikan dan tidak transparannya dana
pembangunan fasilitas sehingga menyebabkan fasilitas yang dibangun terbengkalai
dan tidak terpakai, pada dimensi sosial terjadinya peningkatan kualitas hidup
masyarakat dengan adanya kegiatan pendidikan‘dan kesehatan 'yang timbul dengan
adanya wisata religi Lubuak Landua dan masih terjaga sampai sekarang namun
kurangnya penguatan organisasi POKDARWIS Lubuak Landua dalam
mengembangkan wisata religi Lubuak Landua, pada dimensi budaya adanya
pelestarian budaya lokal dalam bentuk kegiatan keagamaan dan juga meneruskan
budaya tersebut secara turun-temurun ke generasi penerus, pada dimensi lingkungan
perencanaan konservasi secara tertulis belum ada juga kurangnya kesadaran
pengunjung maupun masyarakat terhadap kebersihan lingkungan wisata religi, pada
dimensi politik partisipasi masyarakat dengan terbentuknya organisasi POKDARWIS
Lubuak Landua tapi kekuatan dan kekuasaan komunitas belum meningkat juga tidak
ada aturan tertulis mengenai penjaminan hak-hak pengelolaan sumber daya alam.

Kata kunci: Community based tourism, Wisata Religi, Pengembangan Wisata



ABSTRACT

Efrina Dona, 1710842012, Development of Community Based Tourism on
Religious Tourism in Lubuak Landua Aua Kuniang Village, Pasaman District,
West Pasaman Regency. Public Administration Department, Faculty of Social
and Political Studies, Andalas University, Padang, 2021. Supervised by: Dr.
Syamsurizaldi, S.IP, SE, MM and Dr. Desna Aromatica, S.AP, M.AP. This thesis
consists of 147 pages, using references from 7 theory books, 5 method books, 8
journals, 2 Regulation, 1 President Decree, 6 Documents, dan 3 Internet website.

The aim of this research is to find out and describe the development of
Community Based Tourism of religious tourism in Lubuak Landua Aua Kuniang
Village Pasaman District West Pasaman regency. The background of this research is
that Lubuak Landua religious'tourism is a form'of tourism that introduces religion,
history, customs and culture for tourists. With the wxistence of three well known
tourist attractions, namely Surau Buya Lubuak Landua, Makam Buya Lubuak
Landua, and the Fish Forbidden Lubuak Landua, this religious tourism has a unique
culture with a religious nuance which is interesting if explored from the participation
of the Lubuak Landua community, therefore the development of this religious
tourism uses the concept of Community Based Tourism.

The method that used in this research is descriptive-qualitative, the data collected
by doing interview, observation and documentation. Meanwhile, to test the validity of
data which collected in the field, the researcher used source triangulation technique.
The selection of informant is done by purposive sampling. This research used
Community Based Tourism (CBT) theory by PotjnaSuansri.

Based on the results of the study, it can be said that in the economic
dimension the emergence of jobs that generate income for the community increases
even though it is not significantly and the funds for building facilities are not
transparent, causing the facilities built to be abandoned and unused, on the social
dimension the quality of life of the community. is improved with the existence of
educational and health activities that arising from the existence of Lubuak Landua
religious tourism and is still maintained until now but does not reduce the
improvement of the Lubuak Landua POKDARWIS organization in developing
Lubuak Landua religious tourism, on the dimensions of local cultural preservation in
the form of religious activities and cultural preservation from generation to
generation. the next generation, in the written environmental dimension of
conservation there is also no lack of awareness of visitors and the public about the
cleanliness of the religious tourism environment, on the political dimension and
community participation with the formation of the Lubuak Landua POKDARWIS
organization but the strength and strength of the community has not increased nor are
there written rules regarding guaranteeing rights -rights to manage natural resources.
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